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This community service activity aims to improve financial 
literacy and promote the implementation of digital accounting in 
La Iklan 154 MSME. This topic is important due to the common 
issue among MSMEs, where financial records are still managed 
manually and lack structure, limiting their usefulness for decision-
making. A practice-based approach was applied through five 
stages: observation, interviews, learn ing, laboratory practice, and 
launch, conducted over seven days. The results indicate 
improvements in the partner’s understanding of financial 
concepts, transaction journaling, and cash flow, as well as 
enhanced skills in using digital accounting applications. Through 
journaling, the application automatically generates financial 
reports such as cash flow statements, income statements, and 
balance sheets. In addition, there is a positive behavioral change 
reflected in increased awareness and commitment to systematic 
financial recording. These results highlight the importance of a 
practice-based approach in supporting sustainable financial 
management for MSMEs. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, serta menjaga stabilitas daerah. Di Indonesia, UMKM menjadi 
tulang punggung ekonomi karena jumlahnya yang dominan dibandingkan sektor usaha 
besar. Namun, dibalik kontribusinya yang signifikan, UMKM masih menghadapi berbagai 
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permasalahan yang struktural, salah satunya adalah pengelolaan keuangan yang belum 
optimal (Al Farisi & Iqbal Fasa, 2022). 

Salah satu aspek penting dalam keberlangsungan usaha adalah kemampuan pelaku 
UMKM dalam mengelola keuangan secara efektif. Pengelolaan keuangan yang baik tidak 
hanya mencakup pencatatan transaksi, tetapi juga pemahaman terhadap arus kas, laba rugi, 
serta kondisi keuangan usaha secara keseluruhan. Namun, pada praktiknya, masih banyak 
pelaku UMKM yang belum memiliki literasi keuangan yang memadai, sehingga pengelolaan 
keuangan dilakukan secara sederhana dan tidak sistematis (Yuniarti, 2024). 

Rendahnya literasi keuangan tersebut berdampak langsung pada kualitas pencatatan 
keuangan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Banyak UMKM masih menggunakan pencatatan 
manual yang tidak terstruktur, bahkan sebagian tidak melakukan pencatatan sama sekali. 
Kondisi ini menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan tidak 
dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha, seperti perencanaan, 
pengendalian, maupun evaluasi kinerja usaha (Fiola et al., 2025) . 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi sebenarnya telah menyediakan 
berbagai bentuk aplikasi akuntansi digital yang dapat membantu pelaku UMKM dalam 
melakukan pencatatan keuangan secara lebih efektif dan efisien. Penggunaan sistem 
informasi akuntansi memungkinkan pencatatan transaksi secara real time, penyusunan 
laporan keuangan secara otomatis, serta mempermudah analisis kondisi usaha (Putri & 
Thoriq, 2022). Namun demikian, tingkat adopsi teknologi ini di kalangan UMKM 
berdasarkan data peraturan Menteri Perdagangan (2023) hanya sekitar 33,6%, hal ini 
tergolong relatif rendah akibat keterbatasan pengetahuan keterampilan, dan akses terhadap 
teknologi (Faturrahman et al., 2025). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, upaya peningkatan literasi keuangan 
dan implementasi akuntansi digital perlu dilakukan melalui pendekatan yang tepat. 
Pendekatan yang hanya bersifat teoritis cenderung kurang efektif bagi pelaku UMKM, karena 
mereka lebih membutuhkan pembelajaran yang aplikatif, dan sesuai dengan kondisi yang 
dijalankan (Hendrik ES Samosir et al., 2026). Oleh karena itu, pendekatan berbasis praktik 
menjadi lebih relevan untuk digunakan, di mana mitra tidak hanya memahami konsep tetapi 
juga langsung mempraktikkannya dalam kegiatan usaha sehari-hari (Nadia Dwi Irmadiani 
et al., 2025). 

Metode Learn , Lab, dan Launch telah digunakan dalam kegiatan pengabdian 
sebelumnya dan terbukti mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku 
UMKM dalam pengelolaan keuangan (Ajuputrawan et al., 2025). Namun dalam 
implementasinya tahapan observasi dan wawancara belum menjadi fokus utama, melainkan 
hanya sebagai pendukung. Padahal kedua tahapan tersebut memiliki peran penting dalam 
mengidentifikasi kondisi rill dan kebutuhan spesifik mitra. 

Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan pengembangan metode pendampingan yang 
lebih komprehensif dengan menekankan pentingnnya tahap awal berupa observasi dan 
wawancara. Dengan menempatkan kedua tahapan tersebut sebagai bagian utama, proses 
pendampingan dapat dilakuakan lebih terarah dan berbasis kebutuhan nyata (need-based 
approach). Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas kegiatan, karena 
materi yang diberikan disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan mendorong 
implementasi akuntansi digital pada UMKM La Iklan 154 yang berlokasi di Passo, Kecamatan 
Baguala, Kota Ambon, Maluku. Melalui pendekatan lima tahap, yaitu observasi, wawancara, 
learn , lab, dan launch, diharapkan pendekatan tersebut memberikan dampak peningkatan 
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kualitas pencatatan keuangan dalam menghasilkan laporan keuangan yang sistematis dan 
akurat serta ketahanan finansial usaha secara berkelanjutan.  

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan berbasis 
praktik (practice-based approach) melalui model pendampingan lima tahap, yaitu observasi, 
wawancara, learn , lab, dan launch. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif mitra 
serta berorientasi pada kebutuhan nyata (need-based approach), sehingga proses 
pendampingan lebih kontekstual, aplikatif, dan tepat sasaran. 

Subjek kegiatan adalah UMKM La Iklan 154. Usaha ini dipilih berdasarkan kondisi 
belum adanya sistem pencatatan keuangan yang sistematis serta keterbatasan dalam literasi 
keuangan dan pemanfaatan teknologi akuntansi. Kegiatan dilaksanakan secara langsung di 
lokasi usaha dalam kurun waktu tujuh hari. 
2.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap sebagai berikut: 
2.1.1 Observasi 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal pengelolaan 
keuangan mitra, termasuk sistem pencatatan transaksi, pola pengelolaan keuangan, 
serta kebiasaan penggunaan dana usaha. 

2.1.2 Wawancara 
Wawancara dilakukan secara mendalam (In-depth interview) untuk menggali 

kebutuhan, kendala, serta tingkat pemahaman mitra terkait literasi keuangan dan 
penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan. 

2.1.3 Learn  
Proses ini merupakan tahap edukasi yang mencakup: 
• Konsep dasar literasi keuangan 
• Jurnal, neraca, dan Arus kas (pemasukan dan pengeluaran) 
• Pentingnya pemisahan keuangan usaha dan pribadi 
• Pengenalan aplikasi akuntansi digital 
• Perhitungan penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus 

2.1.4 Lab 
Tahap praktik menggunakan data simulasi, yang bertujuan untuk melatih 

kemampuan mitra dalam mencatat transaksi keuangan dan menggunakan aplikasi 
akuntansi sebelum implementasi nyata. 

2.1.5 Launch 
Tahap implementasi langsung di mana mitra mulai menerapkan pencatatan 

keuangan dalam mencatat transaksi keuangan usaha sehari-hari. 
 

Model 

Pelaksanaan 

Kegiatan
Observasi Wawancara Learn Lab Launch

 
Gambar 1. Model Pelaksanaan Kegiatan 

 
2.2 Pengukuran Keberhasilan Kegiatan 

Pengukuran keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif kualitatif dengan 
membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan (Sugiyono, 2017). Data 
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diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta praktik langsung selama 
kegiatan berlangsung 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan perubahan pada mitra yang meliputi 
beberapa aspek, yaitu: 

• Aspek pengetahuan, ditunjukkan dari pemahaman konsep penjurnalan, arus 
kas, serta pencatata keuangan. 

• Aspek sikap, berupa kesadaran dan kemauan untuk melakukan pencatatan 
secara rutin. 

• Aspek keterampilan, berupa kemampuan menggunakan aplikasi dan mencatat 
transaksi. 

• Aspek ekonomi, berupa tersedianya pencatatan keuangan yang sistematis 
serta kemampuan mengetahui kondisi keuangan usaha. 

Kegiatan dinyatakan berhasil apabila mitra mampu mencatat transaksi secara 
mendiri dan menggunakan aplikasi akuntansi dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 7 hari 

menunjukan adanya perubahan dalam pengelolaan keuangan pada UMKM 154 La Iklan. 

Perubahan tersebut terlihat pada peningkatan pemahaman, keterampilan, serta sikap 

mitra dalam melakukan pencatatan keuangan secara lebih sistematis. 

Pada kondisi awal mitra belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang 

terstruktur dan masih menggunakan metode manual yang sederhana. Setelah dilakukan 

pendampingan, mitra mulai mampu melakukan pencatatan keuangan secara mandiri 

menggunakan aplikasi akuntasi digital, memahami alur pencatatan transaksi, serta 

mulai menerapkan pemisahan keuangan usaha dan pribadi. 

Selain, mitra juga menunjukan peningkatan dalam konsep dasar akuntansi, seperti 

arus kas, penjurnalan, neraca, serta penyusutan aset tetap, sampai dengan meghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan sistematis. Perubahan ini menunjukan bahwa 

kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

dan sikap dalam pengelolaan keuangan usaha.  

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Tahap observasi 
Tahap observasi menunjukan bahwa mitra masih menggunakan pencatatan 

keuangan secara manual dengan format yang sederhana dan belum terstruktur. 
Pencatatan dilakukan secara tidak konsisten dan belum mencakup seluruh transaksi, 
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum mampu memberikan gambaran 
yang akurat mengenai kondisi usaha. 

Disamping itu, tidak adanya pemisahan antara keuangan usaha dan pribadi 
menyebabkan kesulitan dalam mengontrol arus kas serta dalam mengetahui tingkat 
keuntungan usaha. Kondisi seperti ini menunjukan bahwa sistem pengelolaan 
keuangan yang diterapkan masih bersifat sederhana dan belum mendukung 
pengambilan keputusan usaha (Farina Jessen Yap & Niastyna Simorangkir, 2026). 

3.2.2 Tahap wawancara 
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Hasil wawancara menunjukan bahwa mitra belum memiliki pemahaman yang 
memadai mengenai literasi keuangan khususnya terkait pencatatan transaksi, 
penjurnalan serta pengelolaan arus kas. Mitra juga belum pernah menggunakan 
aplikasi akuntansi digital dan cenderung menganggap penggunaan teknologi tersebut 
sulit untuk dipahami. 

Gambar 2. Proses wawancara bersama pemilik UMKM 
 

Permasalahan yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan 
dengan aspek pengetahuan dan kesiapan dalam mengadopsi teknologi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Putri Ola et al. (2025) yang menyatakan bahwa keterbatasan literasi 
keuangan dan teknologi masih menjadi tantangan utama bagi UMKM. 

3.2.3 Tahap Learn  
Pada tahap learn , dilakukan pemberian edukasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman mitra terkait pengelolaan keuangan usaha. Materi yang 
disampaikan mencakup konsep dasar literasi keuangan, pencatatan transaksi melalui 
jurnal, pemahaman arus kas (pemasukan dan pengeluaran), pentingnya pemisahan 
keuangan pribadi, hingga menghasilkan laporan keuangan yang akurat.  

Lebih lanjut, mitra diperkenalkan dengan penggunaan aplikasi akuntansi digital 
sebagai alat bantu pencatatan transaksi. Mitra juga diberikan pemahaman mengenai 
perhitungan penyusutan aset tetap menggunakan metode garis lurus sebagai bagian 
dari pengenalan konsep akuntansi yang lebih komprehensif. 
 

 

Gambar 3. Proses edukasi bersama pemilik UMKM 
 

Hasil dari tahap ini menunjukan adanya peningkatan pada aspek pengetahuan 
(kognitif), di mana mitra mulai memahami konsep dasar keuangan, mampu 
mengidentifikasi transaksi usaha, serta memahami pentingnya pencatatan yang 
sistematis. Pendekatan yang bersifat sederhana dan kontekstual terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman mitra.  

3.2.4 Tahap Lab 
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Tahap lab merupakan tahap praktik yang dilakukan menggunakan data simulasi. 
Pada tahap ini fokus utama adalah melatih mitra dalam melakukan pencatatan 
transaksi melalui proses penjurnalan menggunakan aplikasi akuntansi digital. Mitra 
diarahkan untuk mencatat setiap transaksi ke dalam jurnal sesuai dengan jenis 
transaksi yang terjadi, sehingga terbentuk alur pencatatan yang sistematis. 

Melalui proses penjurnalan tersebut, aplikasi secara otomatis menghasilkan 
laporan keuangan, seperti neraca, laporan arus kas dan laporan laba rugi. Sehingga 
mitra dapat memahami keterikatan antara pencatatan transaksi dan informasi 
keuangan yang dihasilkan. Selain itu, dalam aplikasi yang digunakan pula telah tersedia 
fitur perhitungan penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus secara otomatis, 
sehingga mitra tidak hanya memahami konsepnya, tetapi juga melihat langsung 
implementasinya dalam sistem. 
 

    

(a) (b) (c) (d) 

 
Gambar 4. (a) Laporan jurnal (sebagian), (b) Laporan buku besar kas, (c) Laporan laba 

rugi (sebagian), (d) Laporan Neraca 
 
Hasil kegiatan menunjukan adanya peningkatan pada aspek keterampilan 

(psikomotorik), di mana mitra mulai mampu melakukan penjurnalan setiap transaksi 
pada aplikasi yang digunakan, memahami alur pencatatan, serta memanfatkan fitur 
otomatis dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, mitra juga mampu 
mengidentifikasi kesalahan dalam pencatatan dan melakukan perbaikan secara 
langsung melalui pendampingan. 

Tahap ini sangat krusial dalam menjembatani pemahaman teoritis dan 
implementasi nyata, karena mitra tidak hanya memahami konsep pencatatan, tetapi 
juga melihat secara langsung bagaimana pencatatan tersebut menghasilkan laporan 
keuangan yang terstruktur dan siap digunakan dalam pengambilan keputusan usaha. 

3.2.5 Tahap Launch 
Tahap laucnh merupakan tahap implementasi langsung dalam kegiatan usaha, di 

mana mitra mulai menerapkan pencatatan transaksi usaha melalui proses penjurnalan 
menggunakan aplikasi digital secara nyata. Pada tahap ini, mitra tidak hanya mencatat 
transaksi pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga mulai membiasakan diri mengikuti 
alur pencatatan yang sistematis sesuai dengan prinsip akuntansi. 

Melalui penjurnalan yang dilakukan, aplikasi secara otomatis menghasilkan 
laporan keuangan, seperti laporan arus kas, laporan laba rugi, serta neraca, sehingga 
mitra dapat melihat secara langsung proses pencatatan yang dilakukan. Bersamaan 
dengan itu, fitur perhitungan penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus yang 
tersedia dalam aplikasi juga mulai dimanfaatkan, sehingga mitra dapat memahami 
kondisi aset usaha secara lebih akurat.  
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Gambar 5. Penerapan aplikasi akuntansi digital 
 

Hasil kegiatan menunjukan adanya perubahan pada aspek sikap (afektif), yaitu 
meningkatkan kesadaran dan komitme mitra dalam melakukan pencatatan keuangan 
secara rutin dan terstruktur. Selain itu, mitra telah mampu melakukan penjurnalan 
transaksi secara mandiri menggunakan aplikasi, meskipun masih dalam tahap 
adaptasi dalam penggunaan teknologi. 

Dari sisi ekonomi, perubahan mulai terlihat dengan tersedianya laporan 
keuangan yang dihasilkan secara otomatis dan lebih sistematis. Mitra tidak hanya 
mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga mulai memahami kondisi 
keuangan usaha yang lebih komprehensif melalui laporan keuangan yang dihasilkan. 
Hal ini menjadi langkah awal dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan 
mendukung ketahanan finansial usaha (Hendrik ES Samosir et al., 2026). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM La Iklan 154 melalui 
pendekatan berbasis praktik dengan lima tahapan, yaitu observasi, wawancara, learn , 
lab, dan launch menunjukan hasil yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan 
dan implementasi akuntansi digital. Hasil yang diperoleh mencakup peningkatan 
pemahaman mitra terhadap konsep keuangan, penjurnalan transaksi, serta arus kas, 
diikuti dengan peningkatan keterampilan dalam menggunakan aplikasi akuntansi 
digital yang mampu menghasilkan laporan keuangan secara otomatis, seperti laporan 
arus kas, laba rugi, dan neraca. Selain itu, terjadi perubahan sikap berupa 
meningkatnya kesadaran dan komitmen mitra dalam melakukan pencatatan keuangan 
yang secara rutin dan sistematis. Keunggulan dalam kegiatan ini terletak pada 
penggunaan pendekatan berbasis praktik yang memungkinkan mitra belajar secara 
langsung dan kontekstual, serta integrasi teknologi akuntansi yang memberikan 
kemudahan dalam menyusun laporan keuangan. Namun demikian, kegiatan ini masih 
memiliki keterbatasan, terutama dalam durasi pelaksanaan yang belum 
memungkinkan untuk mengamati konsistensi pencatatan dalam jangka panjang serta 
kebutuhan adaptasi mitra terhadap penggunaan teknologi yang masih memerlukan 
pendampingan lanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peluang untuk 
dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan, penguatan materi dalam 
penyusunan laporan keuangan yang lebih komprehensif, serta replikasi model pada 
UMKM lain dengan karakteristik serupa guna meningkatkan dampak yang lebih luas 
dan berkelanjutan. 
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